Benediktus XVI: Paus atau Paus Emeritus @ ‘ Mengikuti Yesus, Melawan Iblis €
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PARAVIKJEN ERATKAN
SINERGI DAN KOLABORAS!

Ingin mewujudkan Gereja Indonesia bercorak Nusantara dalam
kesatuan dengan Gereja universal, berbagi pengalaman
dan melihat harapan.
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TEMU VIKJEN NUSANTARA 2023
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Bersinergi dan Berkolaborasi

ETAPA  kitn ridak  bersyukur,
bercamaby air, kava dan subur.. End
pengpaian kg dalam hulo neanyian
Gereja Karolik. Ya, memang. Nusantares in
kaya dan subur. Benih iman Warolik rems
bertumbuly dan menghasilkan buah-buah
‘melimpah’. Tak terhilang jumlah bruder,
snster, frator, imam vang kini menjalankan
mistadi buar mepen, mul dar Afrika, Eropa
hinggn Amerika Larin, Saac para Vikaris
Jenderal (Vikjen) dad 21 keuwskupan
herkumpul ontuk Jakarma, 6-9 Febmar
2023 lalu, kekayaan iman ilu terpumpang
Ih:'m:h WATTH-WATTI (TN, }{:'1;.'1,:,':1:1]1 iman
ik hanya mulai ‘melimpahnys panggilin
hidup religius tapi jupa pars maam yang
teres  menunjukkon  keumgpuhannya
dalam berpastoral. Sebut saga, di sebuzh
keuskupan dengan ramisan seasi, para
awamlaby vanye compd] memimpin thadar Ji
dalam gereja setip hari minggunya,
Shearine para Vikjen sungyub menun-
jukkan horizon yang amat dinamis Geraja
Katslik i persads Nusangard i, Jdar
Merauke sampai e Sabang Di ujung
paling Timur, Keuskupan Agung Merauke
don i ujumg paling Baraf, Kewskupun
Ammg Medan, di ujung Urara ada
Keuskupan Manade, dan ujung Selatin
(Pulau Rote) ada Keuskupan Agung
Kupang. Gerak pastoral masing-masing
keuskupan tampalk kaya dengan warna
tantangan dan harapan. Ada keuskupan
dengan jumlah vmal mencapai mwlusan
ribuw jiwa, namun ada keuskupan vang tak
sl duoa puloh mbo jiw, Bukan berarti
mntangan  vang  dihadapi  keuskupan
dengan jumlah besar lebih ringan bila
dibandingkan dengan keuskupan dengan
jumbah kel i keuskupan dengan jumah

umat kecil, misalnva, mencari hibir-hihit
panggilan menjadi problemanka sendin,
Dengan kara lain, setiap keuskupan punya
dinamikanya sendiey. D sana-sin terdapart
kesamaan tata kelola, namun di sisi-sisi
lain, rerdapar hal-hal mamang menjadi ciri
khas (haca: kekayaan rohani) kenskupan
vang bersangkutan,

Pertemuan yvang bams diadakan uniuk
ketiga kalinva ini memang menjadi rempar
vaig wepat bagn para Vikjen untuk selin
berbagi suka dan duka, juga menggali
mepirast yang  dapat  diterapkan di
keuskupannya. Juga menjadi kesemparan
uniik  memnpkatkan - sinenn Jdan
kolahorasi dalam saru kesaman Gereja
Karolik vang sami, kudus dan apostolil,
Hul imi pun diskui oleh para Vikjen
vang sempar berbincang-hicang dengan
majalzaby dei,

Sisi lain yang juga menjadi perharian
para  Vikjen adalali  penguatin  aciu
pemberdayaan umar dari sisi ekonomi,
Tampak keuskupan-keuskupan memberi
perhatiin vang besgr kendan bddang
ckonomi adalah ranahnya pemerintah,
Ada pelbagmi upaya yanp  ditempul
untuk membanm  wmat  Sepert  TERUS
menmlakkan koperssi (Credit Union),
lembaga kouangan mikro, dan lain-Fain,

Panormma vangr lengambar dar
poeremuan para Vikjen ini juga menjadi
ajang untk saling mengenal di antara para
Vikjer. Kedekaton dan perspudaraan di
anrara mercka menjadi bekal kuar dalam
penppembalan  wmst Katolik - dengan
rerus mengzalakkan semangat kecinman
bonla tunah air (Musmtara} dan kepedulian
kepada sesama amak-anak bangsa tanps
membetalkan Inar-belakangnyn, @
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Tugas orang
Katolik
adalah
bagaimana
membuat
baik Negara
dan Bangsa
Indonesia

Peran Publik
Agama Kita

KHIR-AKHIR ini bendera Jolly Roger, yang
berasal serial One Pice yang bergambar
tengkorak, terpampang di banyak tempat.
erintah melalui Menteri Budi Gunadi bereaksi
karena menganggap hal ini sebagai provokasi
yang mencederai simbol negara. Saat ditelusuri
lebih lanjut ternyata Lambang Kru “Bajak Laut
Topi Jerami” yang dipimpin oleh Monkey D
Luffy ini dikibarkan untuk mewakili keresahan
publik. Itulah alasan banyak orang mau membeli
dan memasangnya. Upaya ini menjadi saluran
ekspresi kekecewaan terhadap pemegang kebijakan
yang membuat resah masyarakat mulai dari
soal pembekuan rekening, penyitaan aset tanah
menganggur, dan sedikitnya lapangan pekerjaan.

Pesan anti penindasan dan keberanian melawan
otoritas tiran yang menjadi moral cerita One Piece
dirasa mampu menyampaikan pesan kegelisahan
masyarakat. Meski pemegang kebijakan tidak
langsung menangkap pesan yang disampaikan,
tetapi pesannya sampai kepada masyarakat lain
yang merasakan kegelisahan yang sama. Dalam hal
ini, ada simbolisme yang dimaknai secara senada
oleh berbagai pihak.

Dalam ilmu bahasa ditemukan bentuk
bahasa analogi. Kamus Besar Bahasa Indonesia
memaknainya sebagai, “persamaan atau persesuaian
antara dua benda atau hal yang berlainan; kias”
Model inilah muncul dalam situasi yang sedang
terjadi di Indonesia. Dari dua kenyataan yang
berbeda, orang berbagi makna yang sama. Model
analogi ini pula yang digunakan di dalam Teologi.
Untuk memaknai hal-hal yang senada dicarilah
penggambaran yang senada. Gambaran perjamuan
adalah sebuah analogi untuk persekutuan penuh
bersama dengan Allah di dalam kehidupan setelah
kematian. Penggambarannya, “Tuhan semesta alam
akan menyediakan di gunung Sion ini bagi segala
bangsa-bangsa suatu perjamuan dengan masakan
yang bergemuk, suatu perjamuan dengan anggur
yang terbaik” (Yes 25: 6). Maka, jika One Piece saja
bisa terlibat di ruang publik, kiranya agama lebih
mungkin membawa warta di ruang yang sama.
Terminologi agama amat mungkin mendorong
perubahan sosial,

Salah satu jalan untuk membawa pesan agama ke
ruang publik adalah melalui Teologi Publik. Secara
sederhana, teologi publik dimaknai sebagai gerakan
partisipatif dalam ranah konteks perkara public.
Dalam buku Teologi Publik, Sayap metodologi dan
Praksis, Armada Riyanto mengatakan, “Teologi

bukanlah sekadar disiplin ilmu yang mengurai
doktrin tentang misteri iman saja sebagaimana kita
ucapkan dalam Credo, melainkan juga memasuki
wilayah perkara-perkara dunia public (sekular)”
Dia mencatat, “Tugas para teolog tidak boleh
sekedar diredusir pada komponen penjelasan
misteri-misteri iman, tetapi melibatkan diri pada
cara-cara bagaimana Gereja partikular merespon
perkara yang dihadapi oleh masyarkaat dalam hidup
bersama” (vii). Kiranya gema kekristenan akan lebih
berbicara di ruang publik.

Menjadi Mitra

Apakah lalu peran agama Katolik diperhitungkan
di tengah pluralitas Indonesia di mana Katolik
hanyalah bagian kecil saja? Saya mengacu
kepada ajakan Ahmad Zainul Hamdi. Ta
mengatakan, “Proyek pembangunan tata dunia
baru mengharuskan seluruh pemeluk agama
bergandengan dan menyumbang nilai-nilai
luhur dari agamanya untuk peradaban dunia
vang adil dan beradab. Pembangunan tata dunia
baru mengharuskan seluruh pemeluk agama
bergandengan dan menyumbang nilai luhur dari
agamanya untuk peradaban dunia” (Kompas,
11/0/2022). Singkatnya, agama-agama perlu dengan
percaya diri membawa nilai-nilainya di ruang
publik. Perdamaian di Indonesia tidak akan terjadi
kalau agama-agama yang jumlah pemeluknya
merasa lebih rendah dan tidak berarti atau bahkan
merasa menjadi warga negara kelas dua. Negara
masih meyakini bahwa semua agama berkontribusi
untuk damai dan kemajuan masyarakatnya.

Hari ini, banyak perkara yang bisa menjadi
pintu masuk bagi peran publik agama. Pernyataan
Kardinal Suharyo tentang “Pada waktu raja-
raja tidak bagus, muncullah nabi-nabi,” dalam
perhelatan pemilu tahun lalu menghentak banyak
pihak karena mewakili perasaan orang-orang lintas
batas agama. Kiranya ke depan pesan-pesan publik
Gereja dengan bahasa yang menyatukan banyak
kegelisahan perlu digaungkan lagi. Dengan cara ini,
Gereja melakukan peran pentingnya.

Mgr. Albertus Soegijapranata pernah mengatakan,
“Tugas orang Katolik itu bukan membaptis orang,
Itu urusan Roh Kudus. Tugas orang Katolik adalah
bagaimana membuat baik Negara dan Bangsa
Indonesia” (YB. Mangunwijaya, 1999, 16). Kiranya,
Teologi Publik kian dinantikan sebagai sarana

membawa pesan kekatolikan sampai kepada nurani
banyak pihak.
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